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MOTTO: 
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cobalah !" (Napoleon Bonaparte) 

"Tidak ada · rahasia kesuks~an. Hanyahlh basil dari pcr'>iapan yang 

matang, kerja keras, dan belaj9r dari kcgagalan." (Colin L. Powell) 

"You can if you think you cun, Yc>u cnn 't if you lhink you can't.'' 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Setiap manusia didalam melakukan kegiatannya sehari-hari pasti selalu 

menghadapi risiko, baik itu risiko yang ringan maupun risiko yang berat. Jika risiko 

yang dihadapi itu ringan mungkin dapat diatasi sendiri. Tetapi, bila risiko yang terjadi 

merupakan risiko yang berat kemungkinan besar diperlukan bantuan pihak lain untuk 

mengatasinya. Risiko timbul karena adanya ketidakpastian di dalam kehidupan 

manusia. Hal ini menyadarkan setiap manusia bahwa kita tidak dapat memprediksi 

kemungkinan atas apa yang akan terjadi di masa depan. Keberadaan risiko juga telah 

menyebabkan manusia berusaha mencari cara untuk mengatasi, mengurangi, 

menghindari, dan mengalihkan risiko tersebut karena kita menyadari bahwa setiap 

risiko yang timbul dari ketidakpastian biasanya berdampak. tidak baik dan akan 

menghambat jalannya pencapaian kebutuhan dan tujuan hidup. Begitu pula halnya 

yang terjadi di dalam dunia bisnis, laju pertumbuhan perekonomian di Indonesia 

dewasa ini menuntut perkembangan di berbagai bidang usaha untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional. Seiring dengan perkembangan tersebut dapat 

terjadi keanekaragaman dan jenis risiko yang dapat merugikan banyak pihak baik 

masyarakat maupun negara. Ketidakpastian yang mengandung risiko merupakan 

masalah yang tidak dapat diabaikan begitu saja karena hal ini akan mengganggu 

jalannya pencapaian tujuan perusahaan. Berbagai bentuk risiko yang dapat terjadi 
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antara lain berupa kecelakaan, kehilangan, kebakaran, penipuan, kerusuhan, 

kecurangan, dan lain sebagainya, yang dapat menimbulkan kerugian yang besar. 

Terdapat cara pengelolaan risiko atau usaha untuk mengurangi risiko yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan, yaitu : 

❖ Melakukan pencegahan dan mengurangi kemungkinan terjadinya peristiwa yang 

menimbulkan kerugian. 

❖ Menyediakan dana untuk menanggung terjadinya kerugian. 

❖ Melakukan pengendalian hingga transfer risiko kepada pihak lain dengan cara 

mengadakan kontrak pertanggungan (asuransi) dengan pihak perusahaan asuransi 

terhadap risiko tertentu dengan membayar sejumlah premi asuransi yang telah 

ditetapkan. 

Dari ketiga cara diatas yang paling populer adalah nomor tiga, hal ini 

dikarenakan pelaksanaannya lebih mudah dan praktis. Usaha asuransi merupakan 

usaha jasa keuangan yang dapat menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan 

premi untuk memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa 

asuransi terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak 

pasti atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang. 

Perusahaan hanya cukup mengikat kontrak dengan pihak asuransi dan 

membayar sejumlah premi yang telah ditetapkan. Seterusnya, pihak asuransi yang 

akan bertanggungjawab penuh atas risiko yang akan terjadi di masa depan. 

Menurut Husein Umar (2001: 290), ada tiga jenis usaha perasuransian, yaitu 

pertama, usaha asuransi kerugian, merupakan jenis usaha asuransi yang memberikan 
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jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga, yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti, seperti 

kecelakaan dan kebakaran. Kedua, usaha asuransi jiwa, merupakan jenis usaha 

asuransi yang memberikan jasa dalam penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan 

hidup atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan, seperti kematian, 

endomen, anuitas. Ketiga, usaha reasuransi, merupakan jenis usaha asuransi yang 

memberikan jasa dalam pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh 

usaha asuransi kerugian dan atau usahajiwa. 

AJB Bumiputera 1912 merupakan salah satu perusahaan perasurans1an 

nasional dengan jenis usaha asuransi jiwa. AJB Bumiputera 1912 merupakan 

perusahaan asuransi jiwa nasional milik bangsa Indonesia yang pertama dan tertua. 

Pada asuransi jiwa ini akan terdapat suatu kontrak penjualan antara perseorangan 

(atau badan) dengan perusahaan asuransi jiwa dimana dibawah ketentuan kontrak 

tersebut seorang pembeli yang disebut Pemegang Polis melalui pembayaran premi 

yang teratur, membeli suatu proteksi tertenu yang dinyatakan dalam bentuk sejumlah 

uang untuk dibayarkan kepada ahli warisnya manakala ia meninggal dunia, atau 

untuk dibayarkan pada dirinya sendiri di akhir waktu yang telah ditentukan bersama 

didalam kontrak. 

Jika didalam perusahaan manufaktur penerimaan kasnya adalah dalam bentuk 

penjualan barang, dan dalam perusahaan jasa, berbentuk penawaran jasa, maka 

apabila dihubungkan dengan sistem perusahaan, penerimaan kas suatu perusahaan 

asuransi adalah dalam bentuk penerimaan premi. Premi asuransi yang akan 
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dibayarkan oleh nasabah (pemegang polis asuransi) merupakan sumber utama 

penerimaan kas bagi perusahaan asuransi. Oleh karena itu, sudah sewajamya 

perusahaan asuransi menerapkan penerimaan kas yang memadai dan merancang suatu 

struktur pengendalian intern yang dapat menjamin bahwa penerimaan kas 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang efektif dan efisien. 

Dalam hal ini, diperlukan suatu alat yang disebut sistem pengendalian intern 

yang berfungsi sebagai alat pengawasan. Selain itu, perusahaan juga perlu melakukan 

pengelolaan yang baik dan memadai atas sistem pengendalian intern tersebut yang 

nantinya diharapkan dapat mengurangi dan mencegah terjadinya berbagai 

penyelewengan yang mungkin dapat terjadi. Sistem pengendalian intern ini disusun 

bukan hanya untuk meniadakan atau mengurangi segala bentuk penyelewengan, 

tetapi merupakan alat bantu untuk menekan penyelewengan sarnpai pada batas yang 

dapat ditolerir atau pada tingkat yang seminimal mungkin. 

Fungsi pengendalian intern merupakan salah satu usaha untuk menyelaraskan 

antara rencana dan aplikasinya di lapangan yang dilakukan manajemen dalarn 

perusahaan. Melalui pengendalian intern terhadap aktivitas perusahaan, diharapkan 

semua aktivitas berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Dengan adanya penilaian terhadap struktur pengendalian intern maka kegiatan 

perusahaan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Lebih lanjut penilaian struktur 

pengendalian intern ini diharapkan dapat mengantisipasi setiap penyimpangan dan 

penyelewengan. 
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Struktur pengendalian intern biasanya diterapkan pada seluruh kegiatan 

perusahaan, terrnasuk penerimaan kas, yang dalam perusahaan asuransi disebut 

penerimaan premi, sehingga dengan pengendalian intern yang memadai terhadap 

aktivitas ini, kondisi keefektifan dan keefisienan perusahaan dapat tercapai melalui 

pengurangan berbagai bentuk penyimpangan. Dalam hal ini diperlukan suatu sistem 

atau prosedur yang memadai, jelas, dan tidak rumit agar tidak membingungkan. 

Sistem atau prosedur yang diterapkan ini perlu dievaluasi secara berkesinambungan 

untuk mencapai bentuk yang terbaik. 

Untuk mempelajari, mengkaji, dan menilai pengendalian intern yang ada, baik 

sistem, prosedur, maupun kebijakan yang ditetapkan apakah telah dijalankan dengan 

benar sehubungan dengan aktivitas penerimaan premi ini, maka dilakukan suatu audit 

ketaatan terhadap pelaksanaan prosedur dan kebijakan tersebut sekaligus untuk 

menentukan apakah karyawan atau personil yang terlibat telah menjalankan tugas 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Karena pada dasarnya, 

audit ketaatan bertujuan mempertimbangkan apakah auditi (ldien) telah mengikuti 

prosedur atau aturan tertentu yang telah ditetapkan pihak yang memiliki otoritas yang 

lebih tinggi. Pada akhirnya mencoba untuk memberikan suatu saran untuk perbaikan 

yang memang diperlukan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mempelajari dan 

menganalisa lebih lanjut tentang pengendalian intern atas penerimaan kas dalam 

hubungannya dengan audit ketaatan pada perusahaan asuransi, dengan judul : 

"PENILAIAN ATAS STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN KAS P ADA 



6 

AJB BUMIPUTERA 1912 CABANG PALEMBANG DALAM 

HUBUNGANNYA DENGAN AUDIT KETAATAN". 

1.2 Perumusan Masalah 

Sistem terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang dirancang 

untuk memberikan manajemen keyakinan memadai bahwa tujuan dan sasaran yang 

penting bagi satuan usaha dapat dicapai. Kebijakan dan prosedur ini seringkali 

disebut pengendalian, dan secara bersama-sama membentuk struktur pengendalian 

intern suatu satuan usaha. Struktur pengendalian intern tidak dapat dikatakan sangat 

efektif, meskipun disertai kehati-hatian dalam perancangan dan implementasinya. 

Bahkan, meskipun pegawai sistem dapat merancang sistem yang ideal, efektifitasnya 

tergantung kepada kompetensi dan ketergantungan orang yang menggunakannya. 

Bagian penting dari tanggungjawab auditor di dalam audit penerimaan kas 

adalah identifikasi kelemahan struktur pengendalian intern yang meningkatkan 

kemungkinan kecurangan. Dalam hal ini diperlukan audit ketaatan untuk melihat 

bagaimana struktur pengendalian intern tersebut dijalankan terhadap penerimaan kas 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan diteliti, yaitu : 

1. Apakah dokumen dan catatan yang digunakan dalam prosedur penerimaan kas 

sudah memadai dan sesuai dengan prinsip-prinsip pengendalian dalam 

hubungannya dengan audit ketaatan ? 



7 

2. Apakah karyawan atau personil yang terkait dalam prosedur penerimaan kas telah 

menjalankan tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan serta 

melaksanakan tanggungjawab sebagaimana mestinya dalam hubungannya dengan 

audit ketaatan ? 

3. Apakah pengendalian intern perusahaan telah berjalan dengan efektif dalam 

hubungannya dengan audit ketaatan ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan penulis mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana struktur pengendalian intern atas 

penerimaan kas, yang dalam hal ini berupa penerimaan premi asuransi, 

dan apakah pengendalian tersebut sudah dijalankan dengan baik sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

2. Untuk mengetahui berbagai bentuk penyimpangan yang mungkin dapat 

terjadi dalam pelaksanaan penerimaan kas atau premi asuransi, dan 

mencoba untuk memberikan solusi berdasarkan pengetahuan yanga 

diperoleh selama kuliah. 

1.3.2 Ma11faat Penelitia11 

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan adalah agar hasil dari 

penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan masukan bagi perusahaan dalam 
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meningkatkan keefektifan dan keefisienan aktivitas dan juga sebagai masukan bagi 

pihak-pihak lain dengan menyajikan bahan perbandingan antara teori dengan praktek 

yang sesungguhnya. Penulis juga mengharapkan penelitian ini akan menambah 

pengetahuan penulis dalam bidang audit dan akuntansi yang diharapkan akan 

memberikan manfaat sebagai bahan kajian dan implementasi dari teori-teori yang 

penulis peroleh selama mengikuti perkuliahan. Disamping itu, penulis juga 

mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat memotivasi peneliti lain untuk dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai struktur pengendalian intern atas 

penerimaan kas dalam hubungannya dengan audit ketaatan. 

1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.J Ruang lingkup permasalaltan 

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam penelitian ini ditekankan pada 

masalah struktur pengendalian intern atas penerimaan kas yang ada pada AJB 

Bumiputera 1912 Cabang Palembang yang beralamat di jalan Jendral Sudirman No. 

91-95 Palembang. 

1.4.2 Jenis dan sumber data 

Jenis data yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 

• Data subyek, yaitu jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman 

atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek 
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penelitian (responden). Dalam penelitian ini, penulis meneliti data 

berdasarkan metode surve1 dengan menggunakan wawancara yang 

menghasilkan respon verbal yang diberikan sebagai tanggapan atas 

pertanyaan yang diajukan penulis. 

• Data fisik, yaitu jenis data penelitian yang berupa obyek atau benda-benda 

fisik, yang dalam penelitian ini diperoleh dalam bentuk penerimaan kas yang 

dapat dijadikan bukti suatu keberadaan yang dikumpulkan melalui metode 

observasi. 

• Data dokumenter, yaitu jenis data penelitian yang memuat apa dan kapan 

suatu kejadian atau transaksi terjadi, serta siapa yang terlibat dalam suatu 

kejadian. Data-data ini dikwnpulkan melalui metode observasi, dalam 

penelitian ini data tersebut berupa dokumen-dokumen, catatan-catatan, dan 

lain-lain. 

Sedangkan sumber data yang digunakan adalah : 

a. Data primer, yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

dari sumber ahli (tidak melalui perantara). Dalam penelitian ini data primer 

berupa opini, hasil observasi, dan hasil pengujian dari data dokumenter yang 

dikumpulkan. Dalam pengumpulan data primer peneliti menggunakan dua 

metode yaitu metode survei dan metode observasi. 



b. Data sekunder, yaitu data yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 

yang bukan pengolahnya. Dalam penelitian ini dapat berupa bukti, catatan 

atau laporan historis yang tersusun dalam arsip yang tidak dipublikasikan 

seperti data internal berupa jurnal dan laporan. 

1.4.3. Metode Pengumpulan Data 

1.4.3.1 Metode pengumpulan data primer 

Metode pengumpulan data primer yang digunakan adalah : 

1. Field research 

• Metode survei 

Adalah teknik pengurnpulan dan analisis data berupa opini dari subyek yang 

diteliti (responden) melalui tanya jawab; yaitu melalui wawancara yang 

dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan dalam bentuk daftar 

pertanyaan tertulis kepada pihak manajemen dan karyawan atau personil yang 

terlibat langsung dalam penerimaan kas yang dalam hal ini berupa penagihan 

premi asuransi. Disamping itu, melalui wawancara ini akan dapat diketahui 

kelemahan struktur pengendalian intern atas penerimaan kas. 

• Metode observasi 

Adalah teknik pengumpulan dan analisis data dengan mengamati secara 

langsung obyek yang diteliti yaitu pelaksanaan prosedur penerimaan kas, dan 
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mencoba mengidentifikasikan kelemahan dari struktur pengendalian intern 

atas penerimaan kas tersebut. 

2. Library research 

Adalah teknik pengumpulan dan analisis data dengan cara membandingkan hasil 

temuan di lapangan dengan literatur-literatur yang relevan yang dapat mendukung 

perolehan pemecahan masalah yang tepat. 

1.4.3.2 Metode pengumpulan data sekunder 

1. Field research, yaitu dengan : 

°" Pengumpulan secara manual tentang jurnal, majalah, buletin dan bentuk 

publikasi yang diterbitkan secara periodik dan sumber data yang tidak 

dipublikasikan seperti laporan tahunan perusahaan. 

°" Pengumpulan dengan komputer dari kutipan-kutipan singkat, database 

informasi, laporan-laporan atau artikel hasil penelitian. 

2. Library research 

Yaitu dengan membaca artikel, jurnal, majalah, skripsi, dan hasil penelitian 

lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian dan membandingkannya dengan 

temuan-temuan yang diperoleh. 
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1.4.4 Teknik analisa data 

Sesuai dengan topik pembahasan yaitu audit ketaatan maka teknik analisis 

yang digunakan adakah teknik analisis deskriptif kualitatif yang dimulai dari 

pengolahan data, penguraian hasil penelitian secara deskriptif dan menarik 

kesimpulan yang bersifat kualitatif berdasarkan perbandingan antara teori dan fakta 

yang ada di lapangan. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Penyusunan penelitian ini dilakukan secara sistematis supaya terdapat hubungan 

pembahasan dari bab satu sampai dengan bab lima, sehingga terdapat kesatuan isi. Di 

dalam penelitian ini akan dibahas dalam masing-masing bab sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Di dalam bab ini akan dibahas mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta 

sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN TEORITIS 

Bab dua berisi landasan teori yang digunakan untuk memperkuat 

pembahasan terhadap judul yang ditetapkan. Dimana akan dibahas antara 

lain mengenai pengertian dan kegunaan asuransi jiwa, pengertian struktur 

pengendalian intern, struktur pengendalian intern penerimaan kas, proses 

pengendalian penerimaan premi, hubungan antara struktur pengendalian 

intern penerimaan kas dengan audit ketaatan, hubungan antara kode etik 

perasuransian dan peraturan perpajakan dengan audit ketaatan. 

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menguraikan tentang gambaran urnurn perusahaan berdasarkan data-data 

yang diperoleh yaitu sejarah singkat perusahaan, profil, visi dan misi, 

struktur organisasi dan pembagian tugas, program kerja dan pelaksana 

program perusahaan, jenis produk, prosedur-prosedur dan audit ketaatan 

penerimaan premi, dan ketentuan proses penagihan di dalam perusahaan. 
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BAB IV PEMBAHASAN 

Di dalam bab ini penulis akan menganalisis masalah yang dihadapi 

berdasarkan data yang telah dikwnpulkan yang terdiri dari : penelaahan 

struktur pengendalian intern atas penerimaan kas, penelaahan 

kode etik perasuransian dan peraturan perpajakan atas penerimaan kas serta 

analisa terhadap efektifitas pengendalian intern perusahaan dalam 

hubungannya dengan audit ketaatan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah melakukan pembahasan melalui analisis data, maka dari penulisan 

ini dapat ditarik kesimpulan yang penting berhubungan dengan pembahasan. 

Penulis juga memberikan saran-saran yang diperlukan berdasarkan temuan­

temuan selama melakukan pemeriksaan. 
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